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Abstract 
This study aims to determine the increase in activeness and learning achievement 
of science students in fifth grade elementary school after applying contextual 
learning models. This research is Classroom Action Research. The subjects of this 
study were 24 students of Class V of SDN 1 Agung Package. The object of this 
research is the activeness and learning achievement of science. Activity data was 
collected using a questionnaire and data on learning achievement were collected 
by tests. Activity data and learning achievement were analyzed by quantitative 
descriptive analysis methods. The analysis showed that the average activity in the 
first cycle of 40% had increased in Cycle II to 83%. The average student learning 
achievement in the first cycle to an average class (M) of 66, absorbency (DS) of 
66% and mastery learning (KB) of 69% have increased in Cycle II with an 
average class (M) by 80, absorption (DS) by 80% and mastery learning (KB) by 
100%. Based on the results of the study it can be concluded that the application of 
contextual learning learning models can increase the activeness and achievement 
of science learning in fifth grade elementary school students No. 1 Agung 
Package, Buleleng District, Buleleng Regency. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan prestasi 
belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar setelah diterapkan model pembelajaran 
kontekstual. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD No 1 Paket Agung yang berjumlah 24 orang. Objek 
penelitian ini adalah keaktifan dan prestasi belajar IPA. Data keaktifan 
dikumpulkan dengan menggunakan angket dan data prestasi belajar di kumpulkan 
dengan tes. Data keaktifan dan prestasi belajar dianalisis dengan metode analisis 
deskriptif kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan rata-rata keaktifan pada siklus I 
sebesar 67,6% mengalami peningkatan pada Siklus II menjadi 85,2%. Rata-rata 
prestasi belajar siswa pada siklus I menjadi rata-rata kelas (M) sebesar 66, daya 
serap (DS) sebesar 66% dan ketuntasan belajar (KB) sebesar 69% mengalami 
peningkatan pada Siklus II dengan rata-rata kelas (M) sebesar 80, daya serap (DS) 
sebesar 80% dan ketuntasan belajar (KB) sebesar 100%. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran pembelajaran 
kontekstual dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar IPA siswa kelas V 
SD No. 1 Paket Agung, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng 
Kata kunci: model kontekstual, keaktifan, prestasi belajar 
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I. PENDAHULUAN 
Guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran harus mampu 
memberikan kemudahan kepada siswa untuk mempelajari berbagai hal di 
sekitarnya, khususnya pada pembelajaran IPA. Selain itu guru harus menguasai 4 
kompetensi guru. Guru harus menyadari pentingnya memiliki empat kompetensi 
guru yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi 
sosial, dan kompetensi pribadi karena telah terbukti efektif untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa [1]. 
Sekarang ini, kita ketahui bahwa anak usia SD memiliki sikap antusias, 
rasa ingin tahu yang besar terhadap segala sesuatu, memiliki sikap berpetualang 
serta minat yang kuat untuk mengobservasi lingkungan. Teori Piaget dalam [8] 
mengatakan bahwa ”pada tahap operasi konkret anak telah dapat mengetahui 
simbol-simbol matematis, tetapi belum dapat menghadapi hal-hal yang abstrak”. 
Hal ini yang menyebabkan anak memiliki sikap petualang yang kuat. Pada tahap 
operasi konkret ini usia anak berkisar antara 6-11 tahun. Usia anak kelas V SD 
pada umumnya adalah 11 tahun, sehingga masih tergolong pada tahap operasi 
konkret.  
Usaha yang harus dilakukan agar pembelajaran IPA sekarang ini dapat 
dilaksanakan agar tercapai sesuai tujuan. Pendekatan pembelajaran yang gunakan 
hendaknya dilakukan dengan cara efektif bersifat kontekstual serta dapat 
menggunakan segala potensi yang dimiliki siswa dalam dalam proses 
pembelajaran. Hal ini berarti dalam melaksanakan strategi pembelajaran 
hendaknya memperhitungkan metode dan media yang mampu meningkatkan hasil 
belajar [2]. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru yang mengajar 
IPA di kelas V SD No.1 Paket Agung diperoleh kesimpulan bahwa hanya 
beberapa siswa yang aktif dalam proses pembelajaran di kelas, baik dalam hal 
bertanya, menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru ataupun 
merespon/menanggapi jawaban dari temannya. Interaksi siswa dalam 
pembelajaran di kelas juga masih kurang. Sehingga saat pembelajaran di kelas 
tidak semua siswa memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru. Terbukti 
hasil ulangan harian juga diketahui nilai rata-rata siswa hanya mencapai 60. Hal 
ini berarti prestasi belajar siswa secara umum belum sesuai dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan dalam kurikulum tingkat satuan 
pendidikan di SD No.1 Paket Agung yaitu 65. Ada 10 orang dari keseluruhan 
siswa kelas V yang memperoleh nilai di bawah KKM. Rendahnya keaktifan dan 
prestasi belajar disebabkan karena : 1) Guru tidak menggunakan media benda 
nyata, padahal tahap berpikir anak kelas V SD baru mencapai pada tahap 
operasional konkret sehingga mereka sulit untuk berpikir secara abstrak; 2) siswa 
dijadikan objek seperti gelas yang diisi air sampai tumpah walau sudah penuh dan 
tidak mampu menampung lagi. Artinya siswa dipaksa menerima seluruh informasi 
tanpa diberikan kesempatan untuk melakukan pengendapan dan tidak diberi 
kesempatan untuk merefleksi secara logis dan kritis; 3) guru selalu mendominasi 
proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah sehingga kurang 
memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif dan kreatif dalam menyerap ide-
ide dan mempertajam gagasannya; 4) komunikasi pembelajaran hanya satu arah, 
kurang adanya interaksi timbal balik antara guru dengan siswa dan antara siswa 
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itu sendiri; dan 5) Siswa cenderung hanya sebagai audien yang kegiatannya 3DM 
(Datang, Duduk, Diam dan Mendengarkan) sehingga membuat siswa merasa 
jenuh. 
Melihat keaktifan dan prestasi belajar yang belum sesuai dengan tuntutan 
kurikulum atau KKM yang ditetapkan di sekolah, maka peneliti berupaya untuk 
meningkatkannya dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual dalam 
pembelajaran IPA. Melalui penerapan model pembelajaran kontekstual ini, siswa 
dibimbing untuk membangun pengetahuannya sendiri dan diupayakan agar 
terlibat secara aktif dalam pembelajaran, sehingga berdampak pada peningkatan 
keaktifan dan prestasi belajarnya. 
Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran dimana siswa dapat 
melihat dan menghubungkan bidang akademik yang dipelajarinya dengan 
kehidupan nyata yang beritan dengan sosial dan budaya [4]. Pembelajaran 
kontekstual, terdapat 7 prinsip utama dalam yaitu: Kontruktivisme 
(Contructivism), Menemukan (Inquiry), Bertanya (Questioning), Masyarakat 
Belajar (Learning Community), Pemodelan (Modeling), Refleksi (Reflecsion), dan 
Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assesment) [7].  
Konstribusi model pembelajaran kontekstual terhadap peningkatan 
keaktifan belajar IPA adalah ketika para siswa menyusun proyek atau menemukan 
permasalahan yang menarik, ketika mereka membuat pilihan dan menerima 
tanggung jawab, mencari informasi dan menarik kesimpulan, ketika mereka 
secara aktif memilih, menyusun, mengatur, menyentuh, merencanakan, 
menyelidiki, mempertanyakan dan membuat keputusan, ketika mereka 
mengaitkan isi akademis dengan konteks dalam situasi kehidupan, dan dengan 
cara ini mereka menemukan makna. Hadiyanta [4] menyatakan bahwa model 
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat. 
Berdasarkan faktor-faktor di atas, penerapan model pembelajaran 
kontekstual ditengarai dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar IPA. 
Untuk itulah perlu dilaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran IPA untuk Meningkatkan 
Keaktifan dan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD No.1 Paket Agung pada 
semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). 
“Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan berupa suatu siklus atau daur ulang 
berbentuk spiral (a spiral of steps) yang setiap langkahnya terdiri dari empat 
tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi” Kemmis dan Tagart 
[9].  
Penelitian tindakan kelas atau yang dalam bahasa Inggrisnya disebut 
Classroom Action Research (CAR) yaitu, sebuah kegiatan penelitian yang 
dilakukan di kelas [3]. Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti, 
yaitu (1) penelitian, (2) tindakan, (3) kelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa suatu tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama. Prosedur ini merupakan pedoman wajib dalam melakukan 
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penelitian tindakan kelas untuk mengetahui hasil yang ingin dicapai peneliti guna 
evaluasi pembelajaran sehingga lebih optimal. Secara garis besar di dalam 
penelitian tindakan kelas terdapat empat tahapan yang lazim dilalui yaitu, (1) 
perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observing), (4) 
refleksi (reflecting) [3]. 
 
II. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
2.1. Ringkasan Hasil Penelitian 
2.1.1 Deskripsi Keaktifan Siswa Dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kontekstual 
Keaktifan siswa selama penelitian berlangsung dengan 2 siklus dapat 
dilihat sebagai berikut. 
 
Tabel 1 Data Nilai Keaktifan Belajar Siswa 
No Keterangan Pre-Tes Siklus I Siklus II 
1 
Keaktifan belajar siswa (6 aspek 
keaktifan yang diobservasi) 
55,7% 67,6% 85,2% 
                                                                       (data dari pretest-Siklus I-Siklus II) 
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Keaktifan Belajar
 
Gambar 1 Grafik Data Nilai Keaktifan Belajar Siswa 
Berdasarkan grafik batang di atas dapat dilihat bahwa presentase nilai 
keaktifan belajar yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran IPA pada 
observasi awal (pre-tes), presentase rata-rata keaktifan belajar yang didapat 
adalah 55,7% terletak pada kategori kurang aktif. Namun berikutnya 
penelitian yang dilakukan melalui siklus I, presentase rata-rata keaktifan 
belajar siswa mencapai 67,6% dengan kategori cukup aktif dan pada siklus II 
presentase rata-rata keaktifan belajar siswa mencapai 85,2% dengan kategori 
aktif. Sehingga presentase rata-rata keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA dari siklus satu ke siklus dua meningkat dengan persentase 
sebesar 17,6%. 
 
2.1.2 Deskripsi Prestasi Belajar IPA Siswa dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kontekstual 
Keaktifan siswa selama penelitian berlangsung dengan 2 siklus dapat 
dilihat sebagai berikut.  
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Tabel 2 Data Nilai Prestasi Belajar Siswa  
No Aspek Ket. Pre-Tes Siklus I Siklus II 
1 Prestasi Belajar  
M 58 66 80 
DS 58% 66% 80% 
KB 38% 69% 100% 
             (Sumber: data dari pretest-Siklus I-Siklus II) 
0
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Gambar 2. Grafik Nilai Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan grafik batang di atas dapat dilihat bahwa presentase nilai prestasi 
belajar yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran IPA pada tahap observasi awal 
(pre-tes) mendapatkan nilai mean (M) sebesar 58, daya serap (DS) sebesar 58% 
dan ketuntasan belajar (KB) sebesar 38%. Namun berikutnya penelitian yang 
dilakukan pada tahap siklus I mendapatkan nilai mean (M) sebesar 66, daya serap 
(DS) sebesar 66% dan ketuntasan belajar (KB) sebesar 69% serta pada siklus II 
mendapatkan nilai mean (M) sebesar 80, daya serap (DS) sebesar 80% dan 
ketuntasan belajar (KB) sebesar 100%. Jika dilihat dari mean (M) prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA dari siklus satu sebesar 66 (kategori sedang) ke 
siklus dua meningkat menjadi 80 (kategori tinggi), sehingga persentase 
peningkatannya sebesar 14%. 
 
2.2.Pembahasan 
Berdasarkan Pengamatan secara langsung tentang keaktifan dan prestasi 
belajar siswa yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II. Hasil nilai keaktifan 
dan prestasi belajar peningkatannya berturut-turut yaitu 17,6% pada aspek 
keaktifan belajar siswa dan 14% pada aspek prestasi belajar siswa. Dilihat dari 
hasil refleksi pada tahap siklus I terlihat berbagai kendala yang ada dalam proses 
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh yaitu; 1) siswa belum terbiasa dengan 
dengan pembelajaran model ini; 2) diskusi antar siswa belum maksimal, 3) 
pembelajarannya masih monoton ceramah dan bersifat abstrak; dan 4) waktu 
belajar kurang efektif sehingga pembelajaran tidak optimal.  
Berdasarkan refleksi pada siklus I, kemudian dirancang dan dilakukan 
implementasi pembelajaran model kontekstual pada siklus II yang beranjak pada 
perbaikan siklus I, dimana  dapat memberikan peningkatan hasil yang signifikan 
dilihat dari peningkatan presentase keaktifan dan prestasi belajar siswa. Hal 
tersebut disebabkan karena siswa sudah terbiasa mengikuti pembelajaran dengan 
model kontekstual. Guru tidak hanya cukup dengan menggunakan metode 
ceramah saja dalam mengajar. Pengetahuan itu dibangun dalam pikiran siswa 
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bukan melalui transfer suatu perangkat pengetahuan. Hal ini sangat mungkin 
terjadi karena dari sudut psikologi bahwa berpikir itu adalah bagian permulaan 
dari suatu tindakan. Guru sangat berperan penting untuk membimbing siswa 
melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana belajar yang kondusif, dan 
menyenangkan. Dengan demikian jelas bahwa penerapan pembelajaran 
kontekstual, siswa secara langsung dapat memecahkan masalah, memahami suatu 
materi dengan konsep kehidupan nyata, membuat kesimpulan serta memahami 
apa yang dijelaskan oleh guru sebagai salah satu langkah evaluasi yang terdapat 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan pembelajaran kontekstual sebagai salah satu upaya dalam 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.  
Keberhasilan penelitian di atas dipengaruhi oleh terciptanya suatu proses 
pembelajaran yang kondusif, dimana siswa merasa senang atau gembira dalam 
mengikuti pelajaran, walaupun latihan dalam pemodelan yang diberikan sangat 
melelahkan. Semua hal tersebut di atas disebabkan karena penerapan 
pembelajaran kontekstual dapat menarik minat siswa untuk belajar, sehingga 
dapat meningkatkan motivasi, keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran 
dan berimplikasi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 
Beberapa hasil penelitian tindakan kelas yang relevan dengan keaktifan 
dan prestasi belajar siswa [6][5]. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dengan 
menerapkan pembelajaran kontekstual. Namun yang menjadi fokus dalam 
penelitian adalah penerapan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar. Beberapa hasil penelitian, dengan menerapkan 
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa 
secara optimal serta bisa menjadi strategi pembelajaran yang bermakna bagi guru 
lainnya. 
Dari pemaparan diatas, secara umum telah mampu menjawab rumusan 
masalah yang ada. Peneliti dapat dikatakan berhasil karena semua kriteria 
terpenuhi. Dengan kesimpulan bahwa ada peningkatan keaktifan dan prestasi 
belajar IPA setelah diterapkan model pembelajaran kontekstual pada siswa kelas 
V di SD No. 1 Paket Agung Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng.  
 
III. PENUTUP 
Berdasarkan atas permasalahan yang dirumuskan dan hasil yang diperoleh 
dari penelitian  ini, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut. Keaktifan belajar 
siswa mengalami peningkatan dengan diterapkannya pendekatan pembelajaran 
kontekstual dalam pembelajaran IPA. Peningkatan terjadi dari 55,7% pada pra 
PTK menjadi 67,6% pada siklus I dan 85,2% pada siklus II. Pada siklus II, 
keaktifan belajar siswa berada pada kategori aktif. Siswa tampak aktif berinteraksi 
dengan teman-teman maupun lingkungan sekitarnya dalam kegiatan 
pembelajaran. Penerapan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran IPA juga 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
tingkat prestasi belajar yang dihitung dari rata-ratanya yaitu  58% pada refleksi 
awal menjadi 66% pada siklus I dan 80% pada siklus II. Sedangkan ketuntasan 
belajar siswa mengalami peningkatan dari 38% pada pra PTK menjadi 69% pada 
siklus I dan 100% pada siklus II. Tingkat prestasi belajar siswa pada siklus II 
berada pada kategori sangat tinggi. 
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